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ABSTRAK 

 
Penggunaan ungkapan eufemisme dalam kegiatan debat politik menjadi pilihan 
menarik bagi peserta debat yakni para Calon Presiden dan Wakil Presiden Republik 
Indonesia pada Pemilihan Presiden 2019. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
penggunaan  ungkapan  eufemisme  yang  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  sebuah 
polemik di masyarakat. Untuk mengurangi terjadinya hal tersebut, para elit mengemas 
informasi dan pesan yang disampaikannya dengan bentuk ujaran yang telah 
dipertimbangkan guna menarik simpati masyarakat menjelang pilpres. Tujuan 
penelitian ini adalah menemukan bentuk serta fungsi eufemisme dalam penyampaian 
argumen  serta  mengkaji  makna  kontekstual  atas  penggunaan  ungkapan  eufemisme 
yang diujarkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat 
deskriptif-interpretatif dimana dalam prosesnya peneliti mendeskripsikan fenomena- 
fenomena bahasa politik dalam demokratisasi di Indonesia. Hasil analisis data 
menunjukkan  bahwa  bentuk  eufemisme  yang  terdapat  pada  beberapa  segmen  debat 
meliputi implikasi (implication), metafora (metaphor), metonimia (metonymy), irony 
(reversal), litotes (understatement), dan hiperbola (overstatement). Sedangkan fungsi 
eufemisme  yang  ada  pada  debat  meliputi  eufemisme  perlindungan  (the  protective 
eufemisme), eufemisme penyemangat (the uplifting euphemism), eufemisme 
kecurangan (the underhand euphemism), eufemisme provokasi (the provocative 
euphemism), kepaduan eufemisme (the cohesive euphemism), dan eufemisme 
menggelikan (the ludic euphemism). Kemudian, makna kontekstual yang mereduksi 
pada kalimat-kalimat debat meliputi konteks emotif, konteks situasi, konteks bahasa, 
dan konteks budaya. Implikasi hasil penelitian adalah meberikan perkembangan studi 
linguistik interdisipliner terutama pada sosiolinguistik, pragmatik, analisis wacana, dan 
semantik.  Perkembangan  berlanjut  pada  pokok-pokok  tema  bahasan  yang  sesuai 
terutama pada sub tema bahasa politik 

Kata Kunci: eufemisme, semantik, sosiolinguistik, politik, media online, makna 
kontekstual, pemilihan presiden dan wakil presiden 2019. 
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